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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk npk mutiara dan jakaba terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum Frustescens). Penelitian ini dilaksanakan di Dusun 

Kemiri songo, Desa Lampeji, Kecamatan Mumbulsari, Kabupaten jember, Provinsi Jawa Timur, dimulai 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024 sampai bulan Oktober 2024. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 3 x 3 dengan 3 ulangan. Factor pertama adalah Jakaba terdiri dari 

tiga taraf yaitu : J0 = Tanpa Jakaba, J1 = Jakaba 40 ml/L, J2 = Jakaba 80 ml/L.  Factor kedua yaitu pupuk 

NPK Mutiara (P) terdiri dari 3 taraf yaitu : P1 = NPK Mutiara 2 g/polybag, P2 = NPK Mutiara 4 

g/polybag, dan P3 = NPK Mutiara 6 g/polybag. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan sidik 

ragam (ANOVA), apabila berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan dengan taraf 5% 

menggunakan Microsoft excel. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi jakaba 40 ml/l (J1) dan 80 ml/l 

(J2) tidak memberikan pengaruh nyata pada diameter, tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan 

berat buah per tanaman. Pupuk NPK Mutiara dengan dosis 2 g/polybag memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang, pada dosis NPK 4 g/polybag berbeda nyata pada 

jumlah daun dan berat buah per tanaman. 

Kata Kunci: Cabai Rawit, Jakaba, NPK Mutiara 
 

Abstract 

 
This research aims to determine the effect of applying NPK pearl and jakaba fertilizers on the growth and 

yield of cayenne pepper plants (Capsicum Frustescens). This research was conducted in Kemiri Songo 

Hamlet, Lampeji Village, Mumbulsari District, Jember Regency, East Java Province, starting from June 

2024 to October 2024. This research was conducted using a 3 x 3 Randomized Block Design with 3 

replications. The first factor is Jakaba consisting of three levels, namely: J0 = Without Jakaba, J1 = Jakaba 20 

ml/L, J2 = Jakaba 40 ml/L.  The second factor, namely Pearl NPK (P) fertilizer, consists of 3 levels, namely: 

P1 = Pearl NPK 2 g/polybag, P2 = Pearl NPK 4 g/polybag, and P3 = Pearl NPK 6 g/polybag. The data 

obtained was analyzed using analysis of variance (ANOVA), if showed significantly different then continued 

with the Duncan test with a 5% level using Microsoft Excel. The results showed that jakaba concentrations 

of 40 ml/l (J1) and 80 ml/l (J2) did not have a significant effect on diameter, plant height, number of leaves, 

stem diameter and fruit weight per plant. Mutiara NPK fertilizer at a dose of 2 g/polybag had a significantly 
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different effect on plant height and stem diameter, at a dose of 4 g/polybag NPK had a significantly different 

effect on the number of leaves and fruit weight per plant. 

Keywords: Cayenne Pepper, Jakaba, NPK Fertilize 

 

PENDAHULUAN  

Cabai rawit (Capsicum frustescens 

L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

termasuk dalam famili Solanaceae 

(Norliyani, dkk., 2023). Cabai rawit juga 

termasuk ke dalam kelompok sayuran 

unggulan nasional yang menjadi 

perhatian pemerintah Indonesia saat ini, 

karena sayuran ini menjadi salah satu 

penentu tingkat inflasi di Indonesia. 

Permintaan akan cabai terus meningkat 

seiring dengan bertambahnya penduduk 

dan pabrik industri yang menggunakan 

cabai sebagai bahan baku (Ichwan, dkk., 

2021). Selama ini petani cabai 

menggunakan pestisida dan pupuk 

berbahan kimia, yang mana pestisida dan 

pupuk kimia memiliki berbagai macam 

bahaya terhadap kesehatan. Oleh karena 

itu, diperlukan sebuah alternatif metode 

perawatan tanaman cabai dengan 

menggunakan bahan organik, salah 

satunya dengan menggunakan pestisida 

dan pupuk organik yang terbuat dari 

bahan alami misalnya tumbuhan. 

Pupuk organik yang digunakan 

adalah pupuk organik jamur 

keberuntungan abadi (JAKABA) yang 

dapat dibuat dengan bahan utama air 

cucian beras (ACB). Limbah air cucian 

beras banyak ditemukan dalam rumah 

tangga yang biasanya terbuang secara 

percuma. Pemanfaatkan limbah ACB ini 

dengan melakukan proses fermentasi. 

Tujuan program tersebut yaitu 

mengenalkan alternatif pengolahan 

limbah organik dari air 

cucian beras menjadi pupuk organik 

Jakaba. Hasil yang didapatkan yaitu 

terbentuknya pupuk organik cair Jakaba 

seperti jamur coral dengan tekstur yang 

renyah dan berwarna kecokelatan pada 

bagian atas dan pada bagian bawahnya 

berwarna kehijaun dan bertekstur kenyal 

yang mudah patah, Pertumbuhan pupuk 
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organik cair Jakaba memerlukan waktu 

sekitar 2-3 minggu. 

Risman, A. (2022) menyatakan 

pemberian jakaba dengan dosis 20 ml/L 

memberikan hasil pertumbuhan dan 

produksi terbaik pada tanaman cabai 

rawit. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Lampeji, Kecamatan Mumbulsari, 

Kabupaten Jember dengan ketinggian 

tempat 70 mdpl. Bahan dan alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

polybag, meteran kertas label, timbangan, 

gembor, jangka sorong dan gelas takar.   

Bahan-bahan yang dibgunakan antara 

lain: bibit cabai rawit, media tanah, pupuk 

kandang, POC Jakaba, pupuk NPK 

Mutiara 

Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), terdiri dari 2 faktor 

dengan 3 kali ulangan.  

Faktor pertama yaitu aplikasi konsentrasi  

Jakaba (J) melalui media tanam yang 

terdiri dari 3 taraf dan Faktor kedua yaitu 

dosis pupuk NPK mutiara (P) terdiri dari 

3 taraf. Data hasil pengamatan diamati 

menggunakan sidik ragam (ANOVA) 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan. 

Selanjutnya, jika hasil uji F yang berbeda 

nyata, maka dilakukan analisis lanjutan 

dengan Uji Duncan`s Multiple Range Test 

(DMRT) 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis data sidik ragam tinggi 

tanaman dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 1. Rangkuman analisis sidik ragam 

seluruh pengamatan tinggi 

tanaman  

 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

(Tabel 1) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) bahwa pemberian 

pupuk NPK Mutiara memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata pada 

parameter tinggi tanaman umur 56 HST 

sedangkan pemberian POC Jakaba 

memberikan pengaruh yang berbeda 

SK 
Tinggi Tanaman F Tabel 

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 0,05 0,01 

J 2,51 ns 0,59 ns 0,23 ns 2,66 ns 3,63 6,23 

P 3,58 ns 1,99 ns 0,83 ns 4,65 * 3,63 6,23 

JP 1,30 ns 1,69 ns 2,69 ns 0,65 ns 3,01 4,77 
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tidak nyata pada umur 14, 24, 42 dan 56 

HST, tidak terdapat juga interaksi 

perlakuan antara pupuk NPK Mutiara 

dan POC Jakaba. Rata-rata tinggi tanaman 

dengan pemberian pupuk NPK Mutiara 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tinggi Tanaman Cabai 

Berdasarkan Gambar 1, bahwa 

perlakuan dosis pemberian pupuk NPK 

Mutiara pada pengamatan 56 HST 

memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap tinggi tanaman. Dimana 

pemberian perlakuan NPK Mutiara 2 

g/tanaman (P1) memiliki tinggi tanaman 

tertinggi yaitu 71,55 cm pada 56 HST, 

berbeda nyata dengan perlakuan NPK 

Mutiara 6 g/tanaman (P3). Namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan NPK 

Mutiara 4 g/tanaman (P2). 

 Pemberian pupuk NPK dapat 

meningkatkan tinggi tanaman cabai, hal 

ini dikarenakan unsur hara N yang 

terkandung didalam pupuk NPK Mutiara 

dapat mempercepat pertumbuhan 

vegetatif seperti tinggi tanaman, besar 

batang dan pembentukan daun. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Duaja (2012). 

Bahwa tanaman lebih menggunakan 

unsur N untuk pertumbuhan pucuk 

dibanding dengan pertumbuhan akar, 

sehingga unsur N lebih berpengaruh 

pertumbuhan dalam tinggi tanaman. 

Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

(Tabel 2) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) bahwa pemberian 

pupuk NPK Mutiara memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata pada 

parameter jumlah daun umur 56 HST 

sedangkan pemberian POC Jakaba 

memberikan pengaruh yang berbeda 

tidak nyata pada umur 14, 24, 42 dan 56 

HST tidak terdapat juga interaksi 

perlakuan antara pupuk NPK Mutiara 

dan Jakaba. Rata-rata jumlah daun dengan 

pemberian pupuk NPK Mutiara dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. jumlah daun dengan pemberian pupuk 

NPK Mutiara umur 56 HST. 

 

Jumlah daun tertinggi (Gamabr 2), 

dengan pemberian pupuk NPK dosis 4 

g/tanaman dengan rataan tertinggi yaitu 

P2, 68,00 helai pada 56 HST. Sedangkan 

yang terendah terdapat pada dosis 6 

g/tanaman dengan rataan P3, 54,44 helai 

pada 56 HST. 

Tabel 2. Hasil Uji Duncan 5% Pengaruh 

Konsentrasi Pupuk NPK Pada 

Jumlah Daun Umur 56 HST. 

 

 

Berdasarkan hasil uji Duncan 5% bahwa 

perlakuan dosis pemberian pupuk NPK 

Mutiara pada pengamatan 56 HST 

memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap jumlah daun. Dimana 

pemberian perlakuan NPK Mutiara 4 

g/tanaman (P2) memiliki jumlah daun 

tertinggi yaitu 68,00 helai pada 56 HST, 

namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan NPK Mutiara 2 g/tanaman (P1) 

berbeda nyata dengan perlakuan NPK 

Mutiara 6 g/tanaman (P3). Hal tersebut 

dapat dipengaruhi oleh kombinasi 

pemberian pupuk NPK yang memiliki 

kandungan unsur N sebesar 16%. Pada 

fase vegetatif, tanaman berkonsentrasi 

untuk menumbuhkan akar, batang dan 

daun, sehingga dibutuhkan unsur 

nitrogen yang cukup. Sejalan dengan 

pernyataan Lingga (1992) dalam Novita 

(2018), bahwa nitrogen berperan dalam 

merangsang pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan, khususnya batang, 

cabang, dan daun. Nitrogen juga berperan 

dalam pembentukan zat hijau daun yang 

berguna dalam proses fotosintesis. 

Menurut Cinta dkk, (2023) bahwa 

pemberian pupuk dengan dosis yang 

tepat dan rutin akan mampu merangsang 

pertumbuhan tanaman dengan baik. 

 

 

Perlakuan Jumlah Daun (cm) 

P3 58,44 a 

P1 63,44 ab 

P2 68,00 b 
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Diameter Batang 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

(Tabel 3) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) bahwa pemberian 

pupuk NPK Mutiara memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata pada 

parameter diameter batang umur 56 HST 

sedangkan pemberian poc Jakaba 

memberikan pengaruh yang berbeda 

tidak nyata pada umur 14, 24, 42 dan 56 

HST tidak terdapat juga interaksi 

perlakuan antara pupuk NPK Mutiara 

dan POC Jakaba. Rata-rata diameter 

batang dengan pemberian pupuk NPK 

Mutiara dapat dilihat pada Gambar 3 

berikut. 

Gambar 3. Diameter batang dengan pemberian 

pupuk NPK Mutiara umur 56 HST. 

 

Diameter batang tertinggi (Gambar 

3), dengan pemberian pupuk NPK dosis 2 

g/tanaman dengan rataan tertinggi yaitu 

P1, 7,34 mm pada 56 HST. Sedangkan 

yang terendah terdapat pada dosis 6 

g/tanaman dengan rataan P3, 6,44 mm 

pada 56 HST. 

Tabel 3. Hasil Uji Duncan 5% Pengaruh 

Konsentrasi Pupuk NPK Pada 

Diameter Batang Umur 56 HST. 

 

Berdasarkan hasil uji Duncan 5% bahwa 

perlakuan dosis pemberian pupuk NPK 

Mutiara pada pengamatan 56 HST 

memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap diameter batang. Dimana 

pemberian perlakuan NPK Mutiara 2 

g/tanaman (P1) memiliki diameter Batang 

tertinggi yaitu 7,34 mm pada 56 HST, 

namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan NPK Mutiara 4 g/tanaman (P2) 

berbeda nyata dengan perlakuan NPK 

Mutiara 6 g/tanaman (P3). 

 Menurut Reece, dkk. (2012), 

tanaman berkayu umumnya mengalami 

pertumbuhan diameter selain 

pertumbuhan tinggi tanaman, dan 

Perlakuan Diameter Batanag (mm) 

P3 6,44 a 

P2 7,19 b 

P1 7,34 b 
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penebalan ini terjadi pada batang yang 

telah matang dimana masa pertumbuhan 

primer sudah berhenti. Peningkatan ini 

juga terjadi pada penebalan batang dan 

akar, yaitu pertumbuhan sekunder. Selain 

itu Nanda, dkk. (2015), mengatakan 

bahwa Unsur N, P, dan K yang 

diaplikasikan dari pupuk kimia 

memberikan unsur hara yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan tanaman 

yang ideal. Untuk memperpanjang 

diameter batang, kebutuhan nitrogen 

harus tercukupi dengan ketersediaan 

protein, klorofil, dan sel-sel baru. Karena 

unsur P akan mendorong perakaran 

tanaman, yang akan meningkatkan 

kemampuannya menyerap nutrisi yang 

digunakan tanaman untuk menghasilkan 

jaringan baru, termasuk peningkatan 

diameter batang. 

Berat Buah per Buah 

Berdasarkan hasil sidik ragam (Tabel 

4) dengan rancangan acak kelompok 

(RAK) bahwa pemberian pupuk NPK 

Mutiara dan POC Jakaba memberikan 

pengaruh yang berbeda tidak nyata 

terhadap parameter berat buah per buah 

pada tanaman cabai. Rata-rata berat buah 

per buah tanaman cabai dengan perlakuan 

kombinasi pupuk NPK Mutiara dan 

Jakaba dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Pengaruh kombinasi pupuk NPK 

Mutiara dan Jakaba terhadap berat 

buah per buah cabai 

 

Tabel 4. Rata-rata Berat Buah per Buah 

Cabai Dengan Pemberian 

Kombinasi Pupuk NPK 

Mutiara dan Jakaba 

  Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

kombinasi pupuk NPK Mutiara dan 

Jakaba memberikan hasil yang berbeda 

tidak nyata terhadap parameter berat 

buah per buah. Namun dari tabel diatas 

dapat diketahui kombinasi perlakuan 

Perlakuan Rata-Rata Berat Buah per Buah 

J0P1 1,51 

J0P2 1,89 

J0P3 1,65 

J1P1 1,71 

J1P2 1,63 

J1P3 1,76 

J2P1 1,60 

J2P2 1,72 

J2P3 1,67 
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NPK Mutiara 4 g/polybag dan jakaba 0 

ml/L tanpa jakaba (J0P2) memiliki nilai 

rata-rata berat buah per buah tertinggi 

yaitu 1,89 g. 

Hal ini diduga karena tidak meratanya 

intensitas cahaya yang mengenai pada 

tanaman sehingga proses fotosintesis 

tidak berjalan dengan baik yang 

menyebabkan karbohidrat yang ada pada 

tanaman belum tercukupi untuk proses 

pembentukan buah. Menurut Wimudi 

dan Fuadiyah (2021), cahaya matahari 

sangat berpengaruh terhadap hasil 

tanaman karena cahaya matahari 

dibutuhkan untuk proses penyatuan CO2 

dan air dalam menghasilkan karbohidrat 

untuk pembentukan buah. Semakin 

banyak karbohidrat yang diproduksi 

maka berat buah juga akan bertambah 

pula. 

Berat Buah per Tanaman 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

(Tabel 4) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) bahwa pemberian 

pupuk NPK Mutiara memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata pada 

parameter berat buah pertanaman. 

Pengaruh dosis pupuk NPK Mutiara 

terhadap berat buah per tanaman dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. pengaruh dosis pupuk NPK Mutiara 

terhadap berat buah per tanaman 

Berat buah per tanaman tertinggi 

(Gambar 5), terdapat pada pemberian 

pupuk NPK dosis 4 g/polybag dengan 

rataan tertinggi yaitu (P2) 111,07 g. 

Sedangkan berat buah pertanaman ter 

rendah terdapat pada pemberian pupuk 

NPK dosis 2 g/polybag dengan rataan (P1) 

104,51 g. 

Tabel 5. Hasil Uji Duncan 5% Pengaruh 

Dosis Pupuk NPK Mutiara 

Terhadap Berat Buah per 

Tanaman 

 

Berdasarkan hasil uji Duncan 5% bahwa 

dosis pemberian pupuk NPK Mutiara 

Perlakuan 
Rata-Rata Berat Buah per Tanaman 

(g) 

P1 104,51 a 

P3 108,64 ab 

P2 111,07 b 
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memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap berat buah per tanaman. 

Dimana pemberian NPK Mutiara 4 

g/polybag (P2) memiliki berat buah per 

tanaman terberat yaitu 111,07 g, tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P3 (NPK 

Mutiara 6 g/polybag) namun berbeda 

nyata dengan perlakuan P1 (NPK Mutiara 

2 g/polybag). 

Rata-rata berat buah per tanaman 

pada perlakuan NPK Mutiara 4 g/polybag 

(P2) lebih berat dari perlakuan lainnya, 

hal ini terjadi karena pemberian pupuk 

NPK Mutiara dengan dosis yang tepat 

dapat meningkatkan ketersediaan dan 

serapan unsur hara nitrogen (N), fosfat 

(P), dan kalium (K) oleh tanaman cabai. 

Dengan terpenuhinya kebutuhan (P) bagi 

tanaman dapat mempercepat 

pembentukan dan pematangan buah 

sehingga dapat meningkatkan hasil 

produksi buah cabai. Sesuai dengan 

pendapat Lingga dan Marsono (2013), 

bahwa selain unsur nitrogen dan kalium, 

fosfor pada tanaman juga mampu 

membantu asimilasi dan respirasi, serta  

mempercepat pembungaan, pemasakan 

biji dan pembentukan buah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut, (a) 

Konsentrasi Jakaba berpengaruh tidak 

nyata terhadap semua parameter 

pengamatan, (b) Dosis pupuk NPK 

Mutiara 2 g/polybag (P1) memberikan 

pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman 

dan diameter batang, dan dosis NPK 4 

g/polybag (P2) memberikan pengaruh 

terbaik terhadap jumlah daun dan berat 

buah per buah dan berat buah 

pertanaman 
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